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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui seberapa baik kinerja dari model Pendidikan Karakter Berbasis
Keluarga Terintegrasi Pembelajaran PAUD dalam mengembangkan sikap toleransi pada anak usia 5 sampai 6
tahun di TK Bustanul Atfhal Il. Pendekatan eksperimental dikombinasikan dengan metodologi penelitian
kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Informasi terkait data penelitian dikumpulkan melalui observasi,
survei, dan dokumentasi. Temuan studi mengungkap bahwa pendidikan karakter yang diimplementasikan
oleh guru berbasis keluarga efektif untuk penanaman sikap toleransi pada anak 5-6 tahun. Pada penelitian ini
sikap toleransi anak dinilai dengan pretest sebelum perlakuan, yang dilanjutkan dengan posttest setelah
perlakuan sesuai dengan model pendidikan karakter yang diinginkan. Berdasarkan perhitungan desktriptif,
hasil pretest untuk kelompok eksperimen adalah 98,9, sedangkan hasil posttest adalah 106,625, dengan
standar deviasi pretest 7,83 dan standar deviasi posttest 7,36 yang mengindikasikan adanya peningkatan sikap
toleransi. Selanjutnya, pada kelompok kontrol diperoleh nilai 100,3 untuk pretest dan 97,3 untuk posttest,
dengan standar deviasi pretest 13,02 dan standar deviasi posttest 10,36. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa pendidikan karakter yang diterapkan oleh guru dianggap sudah efektif penanaman sikap toleransi pada
anak yang terintegrasi dalam pembelajaran.

Kata kunci : Pendidikan karakter anak, sikap toleransi, berbasis keluarga

Abstract

The purpose of this study was to find out how well the performance of the Integrated Family-Based Character
Education model for Early Childhood Learning is developing an attitude of tolerance in children aged 5 to 6
years in Bustanul Atfhal Il Kindergarten. An experimental approach combined with a quantitative research
methodology was used in this study. Information related to research data was collected through observation,
surveys, and documentation. The study findings reveal that character education implemented by family-based
teachers is effective for inculcating tolerance in children 5-6 years old. In this study, children's tolerance was
assessed by pretest before treatment, followed by posttest after treatment according to the desired character
education model. Based on descriptive calculations, the pretest result for the experimental group was 98.9,
while the posttest result was 106.625, with a pretest standard deviation of 7.83 and a posttest standard
deviation of 7.36 indicating an increase in tolerance. Furthermore, the control group obtained a score of 100.3
for the pretest and 97.3 for the posttest, with a pretest standard deviation of 13.02 and a posttest standard
deviation of 10.36. Therefore it can be concluded that the character education applied by the teacher is
considered to have been effective in instilling an attitude of tolerance in children that is integrated in learning.
Keywords : Children's character education, tolerance, family based
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PENDAHULUAN

Akan lebih mudah bagi keluarga untuk menanamkan prinsip-prinsip pendidikan karakter agar menjadi
kebiasaan ketika anak beranjak dewasa atau pada jenjang sekolah berikutnya karena nilai-nilai karakter yang
ada sejak dini cenderung belum terpengaruh dengan hal-hal negatif. Orang tua, begitu juga dengan pendidik
anak usia dini, dalam hal ini akan lebih mudah mengarahkan anak untuk memaksimalkan potensi mereka,
khususnya dalam menanamkan nilai terkait pendidikan karakter (Cahyaningrum et al., 2017). Pendidikan
karakter ditujukan untuk membimbing anak agar dapat mengembangkan nilai-nilai karakter dalam dirinya
dengan penuh kesadaran, baik di sekolah maupun di lingkungan sekitarnya (Juanda, 2019).

Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan bahwasannya lembaga sekolah telah menerapkan model
pendidikan karakter pada anak untuk menanamkan sikap toleransi. Namun kenyataan yang dilihat di lapangan
masih banyak anak yang tidak menerapkan sikap toleransi. Usaha pihak lembaga sekolah dalam menyikapi
permasalahan ini adalah menjalin kerjasama dengan orangtua. Salahs atu yang dapat dilakukan adalah dengan
mengadakan kelas perkumpulan orang tua untuk membahas tentang kegiatan apa saja yang telah dijalankan
oleh pihak lembaga sekolah dalam menanamkan nilai serta sikap toleransi dalam diri anak-anak melalui
pendidikan karakter berbasis keluarga.

Berdasarkan pemaparan peneliti ingin mengkaji lebih lanjut tentang keefektivitas model pendidikan
karakter berbasis keluarga yang diintegrasikan dalam pembelajaran PAUD untuk membangun sikap toleransi
pada anak. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi sekolah dan wali murid dalam mendidik
anak-anak mengenai sikap toelransi. Hasil dari penelitian ini akan menjadi informasi segar dalam menambah
pengetahuan, terutama di bidang pendidikan Karakter Anak dan dapat dimanfaatkan sebagai referensi dalam
upaya menanamkan karakter toleransi pada anak bagi orang tua dan pendidik.

METODE

Pendekatan eksperimental digunakan dalam metodologi penelitian kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan dua kelompok, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, sesuai dengan desain kelompok
kontrol pretest-posttest. Jenis penelitian ini menerapkan non-equivalent control group design yang
merupakan jenis dari Quasi Experimental dengan pemilihan sampel eksperimen semu. Peneliti memilih
sampel dengan sengaja dan bukan secara acak, memutuskan kelompok mana yang akan menjadi kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

Populasi dalam penelitian ini artinya semua peserta didik yaitu berjumlah 104 anak, yangdigunakan
pada sampel penelitian ini dibuat kelompok eksperimen yaitu terdiri anak grup B3 yang jumlahnya 16 anak,
untuk kelompok kontrol yaitu terdiri anak lelaki dan perempuan grup Bl yg jumlahnya 16 anak.

Variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) merupakan variabel yang diteliti dalam studi ini. Observasi,
pencatatan, dan kuesioner adalah instrumen penelitian yang dipilih. Prosedur yang digunakan dalam
penelitian untuk mendapatkan data mencakup observasi, dokumentasi, wawancara, dan kuesioner. Uji t dan
uji Man Whitney digunakan untuk analisis data yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan dari penelitian ini mengungkap menunjukkan Pendidikan Karakter Berbasis Keluarga yang
diintegrasikan dalam Pembelajaran PAUD berhasil menanamkan toleransi pada anak usia 5 sampai 6 tahun.
Temuan hasil pretest toleransi anak sebelum dan sesudah perlakuan berupa diterapkannya program
pendidikan karakter berbasis keluarga yang menggabungkan pembelajaran PAUD membuktikan temuan
tersebut.

Perhitungan deskriptif kelompok eksperimen sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan
(posttest), dengan standar deviasi 7,83 untuk pretest dan 7,36 untuk posttest, menunjukkan peningkatan sikap
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toleransi. Nilai rata-rata pretest dan posttest kelompok kontrol masing-masing adalah 100,3 dan 97,3, dengan
standar deviasi pretest 13,02 dan standar deviasi posttest 10,36. Terlihat jelas bahwa setelah mendapatkan
terapi berupa pendidikan karakter berbasis keluarga, anak pada kelompok eksperimen memiliki rata-rata skor
toleransi yang lebih tinggi dibandingkan siswa pada kelompok kontrol.

Jalaluddin (2012) juga menemukan hasil yang serupa dimana ia menjelaskan bahwa pendidikan karakter
kini menjadi konsumsi masyarakat luas, namun yang paling dibutuhkan adalah pendidikan karakter berbasis
keluarga. Keluarga memiliki yang paling menentukan posisi. Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang
paling awal dikenal dimana setiap anak belajar secara alami darinya. Dalam pembentukan karakter seorang
anak, maka keluarga harus pintar-pintar memilih makanan untuk anak, mengasuh anak sesuai dengan hukum
Islam, dan mendidik anak dengan hati dan berdasarkan aturan Islam.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Eka Sapti Cahyaningrum (2017), yang mana menurutnya
Pendidikan karakter anak usia dini bertujuan untuk membangun nilai-nilai positif sebagai landasan bagi
perkembangan manusia yang berkelanjutan. Pemikiran dan karakter bangsa ke depan akan dibentuk melalui
pendidikan karakter anak-anak usia dini.

Nilai rata-rata sikap toleransi terdapat perbedaan pada anak, khususnya pada kelompok eksperimen.
Sebelum menggunakan pendekatan pendidikan karakter berbasis keluarga terpadu pada pembelajaran anak
usia dini, sikap toleransi adalah 98,9. Namun, setelah mendapatkan perlakuan model pendidikan karakter
berbasis keluarga kemampuan sikap toleransi rata-rata tersebut mengalami peningkatan sehingga menjadi
106,625. Dengan kata lain, hasil kemampuan sikap toleransi anak setelah diberikan perlakuan model
pendidikan karakter berbasis keluarga lebih tinggi dibanding dengan hasil yang tidak mendapatkan perlakuan
dengan model pendidikan karakter berbasis keluarga.

Model pendidikan karakter berbasis keluarga menjadi subjek perhitungan statistik pada pengujian
hipotesis menggunakan Mann Whitney Test, dan temuan menunjukkan bahwa nilai Z hitung (-2,37) lebih
rendah dari nilai Z tabel (-1, 69) terkait sikap toleransi anak usia 5—6 tahun. Hasil ini mengindikasikan bahwa
Ho ditolak sedangkan Ha diterima karena nilai Z < -Z a/2, (-2,37 < -1,69 ). Oleh karena itu, disimpulkan dari
hasil penelitian ini menunjukan adanya efisiensi model pendidikan karakter PAUD terpadu berbasis keluarga
dalam menumbuhkan sikap toleran pada anak usia 5 sampai 6 tahun.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data penelitian, model pendidikan karakter berbasis keluarga yang diintegrasikan
pada pembelajaran anak usia dini efektif dalam menumbuhkan sikap toleran pada anak usia 5 sampai 6 tahun.
Hasil dari Uji t menunjukkan temuan tersebut. Selain itu, hasil ini juga dibuktikan dari temuan yang diperole
dari uji Mann Whitney bahwa Z (hitungan) lebih kecil dari Z tabel. Karena HO ditolak, maka pendidikan karakter
berbasis keluarga yang diintegrasikan pada pembelajaran anak usia dini berhasil menumbuhkan sikap toleran
pada anak usia 5 sampai 6 tahun.

Adapun saran untuk guru sebaiknya dapat mengembangkan model pendidikan karakter berbasis
keluarga supaya bisa tereliasasikan dirumah, bukan hanya pada sekolah saja. Bagi peneliti lanjutanharapanya
bisa menjadikan penelitian ini menjadi acuan untuk melakukan uji hipotesis lebih baik lagi.
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